


Hubungan antara Pasien dan Dokter

Fiducary Relationship

Pengungkapan Rahasia
Medis oleh Pasien

Informed Consent

Hak atas Rahasia Hak atas Privacy

Izin Pengungkapan
Rahasia Medis Pasien

Izin Pasien
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KENYATAAN DILAPANGAN

PTTITTTETAEN

fillisi

Dokter di kamar operasi
menyambung pipa ke socket gas di tembok

15

Gas apa yang
akan keluar dari
socket, tergantung
petugas IPS
memasang tabung
apa






rgeser (berpihak) pada

o Logika hukum bisa be
logika dokter

logika pasien atau pada
e atau tidak pada keduanya




Kasus PENYAKIT MATA

Penderita laki-laki umur 50 tahun tumor mata kanan
ganas, harus dioperasi, untuk menyelamatkan mata yg
sebelahnya (Symphatetic Eye)

Dokter ahli mata meminta Informed Consent kepada
pasien

Dokter ahli mata mengoperasi mata kanan

Sesudah Operasi Enukliasi mata kanan (dikeluarkan),
ketika dibuka perban pasien kaget, karena pada

perkiraanya kalau dioperasi dia akan melihat lagi, tetapi
kenyataannya dia buta

Masalah dapat diselesaikan dengan baik



Kasus 2

Pasien Wanita : 16 tahun didiagnosa oleh Ahli THT : Mastoiditis
kanan dan kiri yang keduanya harus dioperasi karena pendengaran
menurun

Tindakan pasien harus dioperasi tetapi telinga kanan harus lebih
dulu dioperasi daripada telinga kiri

Informed Consent +

Pasien di dorong ke OK sudah dibius tidak bisa ditanyai, telinga
yang ditandai oleh perawat OK adalah untuk dioperasi telinga kiri

Telinga kiri dioperasi sesuai dg tanda yg diberikan, hasil operasi
baik, pendengarannya membaik

Pasien menuntut mengapa telinga kiri yang dioperasi, harusnya kan
telinga kanan lebih dulu

Kasus ini dapat diselesaikan dengan baik (Mediasi)



Kasus 3

Pasien laki-laki umur 30 tahun didiagnosa Conjunctivitis Vernalis
oleh dokter Spesialis Mata dan sebelum dilakukan pengobatan
dimintakan “Informed Consent” (lisan)

Diberi resep obat kortikosteroid tetes mata untuk 3 hari
Pasien tidak kontrol lagi selama 1 tahun
Pada saat kontrol visus sangat menurun ada glaukoma

Selain itu pasien berobat juga ke dokter-dokter Spesialis Mata di
Tanjung Pinang, Batam, Jakarta

Beli obat sendiri secara terus-menerus ke Apotik, oleh apotik diberi
meskipun tanpa resep

Pasien menuntut ganti-rugi kepada ketiga Dokter Spesialis Mata
tersebut karena penglihatannya menurun.

Proses hukum sedang berjalan

Ternyata pasien tersebut :

- Emosi labil

- Ada pihak-pihak lain yg memanfaatkannya. Untuk menuntut ganti
rugi



1 Sedang dalam proses hukum

Tidak terdapat kesalahan dokter
Spesialis Mata dalam penanganan
pasien. (MKDKI-PERDAMI)



PEMBERIAN OBAT



SALAH PEMBERIAN OBAT ?




KASUS PSIKIATRI




KASUS PSIKIATRI

1 PASIEN SKIZOFRENIA (A) GADUH
DIRAWAT INAP DI KAMAR ISOLASI,
BERSAMA PASIEN SEJENIS (B)

1 PASIEN (B) MATANYA DICUNGKIL
(ENUKLEASI) OLEH PASIEN (A), TIDAK
ADA PERLAWANAN KARENA DIIKAT
KAKI DAN TANGANNYA

15.0.P.77? PENGAWASAN PERAWAT 7?7



KASUS
OBSTETRI GINEKOLOGI




Kesalahan penulisan jenis kelamin

1 Bayi dilahirkan dengan tindakan SC jenis kelamin
laki2 - keadaan bayi gawat

1 Orang tua/bapak mengetahui bahwa anakanya laki2
dalam keadaan gawat dan dinyatakan meninggal -
dibawa pulang untuk dimakamkan; ibu masih dalam
perawatan Rumah sakit

1 Permasalahan : adanya keluhan keluarga pasien
dimana letak kebenaran jenis kelamin bayi karena
dokter mengatakan anaknya laki2 serta keterangan
di surat kematian laki2 sedangkan yang tertera
dipapan pasien/dikaki tempat tidur ibu tertulis
perempuan



1 Lanjutan
Data dilapangan ;

1 Dokter operator/ahli bedah membuat laporan operasi di
komputer dengan cara “copy-paste” tanpa mengganti
jenis kelamin bayi yang baru lahir atau masih tertera
jenis kelamin perempuan dari operasi terdahulu

1 Asisten operator mebuat surat keterangan kelahiran
berdasarkan laporan hasil out print komputer tanpa
cross chek dengan dokter operator maupun dengan
perawat ruang perinatologi

1 Perawat menulis identitas bayi berdasarkan surat
kelahiran yang dibuat oleh dokter yaitu berjenis
perempuan

1 Setelah adanya komplain dari keluarga pasien adanya

perbedaan jenis kelamin bayi, diketahui bahwa terdapat
salah tulis jenis kelamin > DOKTER MINTA MAAF



ABORSI

1 Dalam UU Kesehatan diatur

1 Didalam KUHAP diatur ancaman
hukumannya

1 Maraknya kasus aborsi dimasyarakat
menjadi sasaran penyelidikan polisi

1 Sering tindakan kuret sesuai indikasi
medis dikonotasikan dengan sebagal
tindakan aborsi ?



TINDAKAN OPERASI

What if
Something
Went Wrong?

PASCA OPERASI ?



KASUS ANAK

1 PASIEN RAWAT INAP :ANAK DALAM
KEADAAN GAWAT DARURAT

1 AYAH KE RUANG PERAWAT MEMINTA
PERTOLONGAN

1 PERAWAT: "MASING-MASING PASIEN
ADA PERAWATNYA, KEBETULAN DIA
SEDANG KELUAR", AYAH DIMINTA
MENUNGGU

SIKAP? SOP?



RSCM Sandera Bayi

Gara-Gara Masalah Hak Asuhnya

NONSTOP, SANDERA-Gara-
gara masalah hak asuh, Rumah Sa-
kit Cipto Mangunkusumo (RSCM)
tega menyandera Lintar, bayi yang
dibakar hidup-hidup oleh orang-
tuanya.

Kabar gembira yang diterima Mur-
ni (45), nenek dari dua bayi yang di-
bakar oleh orangtuanya di Serpong,
Tangerang, beberapa waktu lalu
berubah menjadi berita duka.

Soalnya, Lintar Saputra (11 bulan),
cucu kesayangannya yang telah dua

minggu dirawat di Unit Luka
Bakar RSCM tidak diperbo-
lehkan pulang.

Padahal, secara medis luka bakar
Lintar sudah mengering. Lintar cu-
kup melakukan berobat jalan saja.
Tapi, menurut Rahma Fitriyani dari
Komnas Anak yang mendampingi
keluarga Murni sejak dati pagi me-
ngatakan bahwa Dr Yulianto yang
menangani Lintar tidak bisa begitu
saja memulangkan Lintar, sebelum
ada surat hitam di atas putih dari
orangtua mengenai pengalihan hak
asuh anak itu kepada neneknya.

Dikatakan Rahma, alasan RSCM
menahan kepulangan Lintar dise-
babkan kekhawatiran jika di kemu-

»w» HAL 10 KOLOM 1

RSCM Sandera Bayl

dian hari ada gugatan hukum me-
ngenai hak asuhnya.

“Padahal sudah jelas, Ny Murni
itu neneknya. Bagaimana bisa men-
dapatkan surat tersebut? Sampai
sekarang Een (23), ibu Lintar dita-
han di LP Wanita Tangerang, se-
dangkan Saiful (25), ayahnya juga

ditahan Polsek Serpong, Tange-
rang,” kata Rahma.

Sikap RSCM yang.menyandera
Lintar sangat disesalkan keluaraga
korban. “Saya kecewa dengan
RSCM. Tadinya Lintar sudah di-
perbolehkan pulang, tapi malah
tidak diijinkan,” kata Yanti, bibi

Seperti telah diberitakan, kakak
beradik Indah Novita (3) dan Lintar
Saputra (11 bulan) dibakar hidup-
hidup oleh orangtua mereka. Kedua
korban sempat dirawat Unit Luka
Bakar RSCM, namun nyawa Indah
tidak dapat diselamatkan.(NRL)







Dioperasi,

» Sang Bocah
Tak Menangis
Saat Dioperasi

ALEXANDER Jorgi Sia-
gian (2), bocah yang dipaku
oleh ibu kandungnya, Renta
Lumbanbatu (28) pada Sab-
tu (25/8) lalu, akhirnya dio-
perasi tim dokter RSCM,

Dioperasi, Bocah

tuk mencabut paku dari kepala
Alex di Ruang Instalasi Bedah Pu-
sat, Rabu (29/8), sekitar pukul
07.30 WIB.

Operasi selesai pukul 09.30 WIB
dan berjalan dengan sukses. Kini,
bocah lucu itu dirawat di Ruang
ICU Anak lantai 2 rumah sakit mi-
lik pemerintah tersebut.

Ketika ditemui Nonstop, Senin
(27/80 lalu, Alex lebih terlihat te-

A

Bocah

Bocah malang yang dipaku selamt dioperasi.

gar dan berani. Meski kepalanya
tertancap paku, wajah anak bung-
su dari 3 bersaudara pasangan
Belsing Hezekiel Siagian (41) dan
Renta Lumbanbatu itu, tidak per-
nah menangis. Bahkan, ia seperti
* tidak merasakan kalau kepalanya
tertancap paku berkarat yang bisa
saja merengut nyawanya.
Namun, Tuhan punya kehendak
lain. Alex dapat diselamatkan tanpa

A SEE B

paku S

5y

5&’} N aueag EEJ‘
r? okter

elamat

kemarin. Operasi ber-
jalan dengan sukses.
Paku sepanjang 3 cm
yang tertancap di kepala
Alex berhasil dicabut.
Setelah kurang lebih 4
hari terbaring di ruang IR-
NA B, tim dokter ahli bedah
saraf yang dipimpin Chris-
tofer melakukan operasi un-

»» HAL 10 KOLOM 1

mengalami kelainan apapun pasca
operasl. Sayangnya, kini Belsino di-
hadapkan persoalan bagaimanaine-
ngurus b_iaya rumah sakit. Pasalnya

sang 1str1 juga harus dirawat seteld};
Renta menancapkan 2 paku di kepala-

nya sendiri. Sayangnya, tidak banyak

informasi yang bisa didapat. Pihak

rumah sakit tidak banyak memberikaf

keterangan lebih lanjut mengenai

keadaan Alex pasca operasi.(ERY)

Sumber: Majalah Nonstop, 30 Agustus 2007




Masalah etika profesi
atau
masalah hukum?

-----
---
----
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DOCTOR'S IS A MAN




